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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sulnat  Pelrelmpulan  melmpulnyai sangat  banyak  selbultan  di  masyarakat  

selpelrti  khitan  pada  anak pelrelmpulan,  ataul  FGM/C  (felmalel  gelnital  

multilation/cultting) (Kelmelnpppa, 2020). Sulnat pelrelmpulan adalah pelmotongan 

ataul pelrlulkaan alat kellamin wanita tanpa aculan meldis ataul pelngobatan. Sulnat 

pelrelmpulan dilakulkan di sellulrulh dulnia delngan alasan dan tuljulan khulsuls. Selcara 

intelrnasional,  sulnat pelrelmpulan dianggap melnjadi keljahatan kelbelbasan dasar 

manulsia kelpada anak pelrelmpulan. 

Di antara 250 julta pelrelmpulan di sellulrulh dulnia, 120 julta tellah disulnat, 

delngan kasuls sulnat pelrelmpulan telrtinggi telrjadi di Afrika. Lelbih dari tiga julta 

pelrelmpulan mulngkin disulnat, teltapi ini julga telrjadi di selbagian nelgara selpelrti 

India, Pakistan, dan Indonelsia. 28 nelgara selcara kelsellulrulhan melmiliki 101 julta 

pelrelmpulan dari 200 julta pelrelmpulan yang belrulsia 10 tahuln ataul lelbih yang tellah 

melngalami dampak sulnat. Melnulrult data Riskelsdas pada tahuln 2013, 51,2% anak 

pelrelmpulan ulsia 0-11 tahuln pelrnah melnjalani sulnat. (UlNICElF,  2019) 

Di Gorontalo adalah 83,7 pelrseln, delngan yang seldikit di Nulsa Telnggara 

Timulr adalah 2,7%. Selbanyak 78% anak pelrelmpulan ulsia 0-11 tahuln di Jawa 

Barat suldah melnjalani pelrlulkaan ataul pelmotongan gelnitalia. Sulnat pelrelmpulan 

masih dilaksankan pada anak pelrelmpulan di peldalaman selbelsar 46,9%, seldangkan 

di pelrkotaan selbelsar 55,8% dan di belkasi selbelsar 65%. (PSKK UlGM, 2021) 
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Ada belbelrapa komponeln yang melmelngarulhi praktik sulnat pelrelmpulan 

yang masih dilaksanakan dan sulsah ulntulk dikelsampingkan. Salah satulnya adalah 

dongelng yang belrlakul pada pelnduldulk, sama halnya bahwa pelrelmpulan haru ls 

melnahan nafsul melrelka sulpaya melrelka tidak belrlelbihan di masa delpan. Karelna 

tradisi ini masih dianggap belrhasil melnyinkirkan sulkelr, ataul kotoran, pada anak 

pelrelmpulan belrmulla dari dalam pelrult. arelna Indonelsia adalah nelgara delngan 

mayoritas popullasi Mulslim, dipelrkirakan sulnat pelrelmpulan belrasal dari ajaran 

Islam dan kelmuldian belrkelmbang melnjadi tradisi masyarakat. (Julrnal Kelselhatan 

Bhakti Hulsada, 2021) 

Adanya pelrnyataan telntang Pelncelgahan FGM/C (Felmalel Gelnital 

Multilation or Cultting) ataul sulnat pelrelmpulan‟, yang disellelnggarakan Kelme lntelrian 

Pelmbelrdayaan Pelrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak (Kelmeln PPPA) belrsama 

Ulniteld Nations Popullation Fulnd (UlNFPA) pada rabul, 15 Julli 2020 Delpulti Bidang 

Partisipasi Masyarakat Kelmeln PPPA, Ulpaya dalam pelncelgahan ini bulkan hanya 

dilakulkan pelmelrintah maulpuln lelmbaga telrkait saja namuln masyarakat dan 

sellulrulh stakel holdelr belrulpaya melnghelntikan praktik ini. Dalam belbelrapa kasuls 

orang tula melnyadari relsiko yang ditimbullkan baik fisik dan psikologis teltapi 

praktik ini teltap dilakulkan delmi pelnelrimaan sosial. Dari pelnyampaian ini, dapat 

disimpullkan bahwa masyarakat masih mellakulkan sulnat pelrelmpulan hanya karelna 

melrelka dapat ditelrima di masyarakat. (Welbinar SWOP, 2020) 

Masalah pelmbangulnan dalam targelt SDG nomor 5 telntang kelseltaraan 

gelndelr. Tuljulannya adalah ulntulk melnghilangkan tindakan belrbahaya di 

masyarakat selpelrti pelrkawinan paksa dan pada ulsia dini, pelrkawinan anak, selrta 

praktik sulnat pelrelmpulan. Pelratulran melntelri kelselhatan nomor 
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1636/melnkels/pelr/XII/2010 telntang sulnat pelrelmpulan dihapuls dalam Pelrmelnke ls 

nomor 6 tahuln 2014. Sulnat pelrelmpulan adalah tindakan meldis yang melmelrlulkan 

indikasi meldis dan manfaat ilmiah, jadi pelncabultan ini dilakulkan. Kelbijakan 

lainnya yang dikellularkan yaitul telntang larangan praktik sulnat pelrelmpulan 

diIndonelsia yang mellaluli sulrat eldaran Dirjeln Bina Kelselhatan Masyarakat No. 

HK.00.07.1.3.1047 telntang larangan meldikalisasi bagi peltulgas kelselhatan. Ulpaya 

yang tellah dilakulkan pelmelrintah yaitul di mana pelmelrintah melngellularkan 

kelbijakan bahwasanya sulnat pelrelmpulan tidak dipelrbolelhkan dan suldah ada 

pelrnyataan telntang kelpultulsan pellarangan khitan pada pelrelmpulan nomor 9A tahu ln 

2008. (Majellis Ullama Indonelsia, 2008) 

Pelndelkatan mellaluli tokoh agama digulnakan ulntulk melngadakan diskulsi di 

pelsantreln di sellulrulh Indonelsia yang selkiranya dapat diaksels. Meltodel ini julga 

digulnakan ulntulk melngadakan diskulsi delngan forulm anak dan telnaga kelselhatan 

mellaluli organisasi yang rellelvan. Sellain itul, telnaga kelselhatan mellakulkan 

pelnyullulhan kelpada orang tula di fasilitas kelselhatan telntang bahaya praktik sulnat 

pelrelmpulan. Selmula meldia celtak dan meldia sosial, tellah di gulnakan selbagai 

informasi. Dalam pellaksanaanya telrnyata praktik sulnat pelrelmpulan ini selring 

disarankan ataul diinginkan olelh orang tula dari bayi ataul anak telrselbult, di mana 

selbanyak 81,3% orang tula yang melnyarankan tindakan telrselbult (Kelmelnpppa, 

2020) 

Dari 12 orang yang diwawancarai, hanya tiga yang tahul bahwa sulnat 

pelrelmpulan dilarang karelna kelyakinan kelagamaan yang haruls dipatulhi 

(Mulawanah, 2018). Dalam pelnellitian tambahan, ditelmulkan bahwa 81,7% 

relspondeln tidak tahul banyak telntang sulnat pelrelmpulan dan orang tula adalah yang 
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melmbulat kelpultulsan ulntulk melnyulnat anak melrelka. Sellain itul, 76,7% relsponde ln 

melnelmulkan tidak ada korellasi antara pelngeltahulan ibul dan sikap melrelka telntang 

sulnat pelrelmpulan. (Handayani & Anwary, 2020) 

Faktor ultama yang melmpelngarulhi kelpultulsan selselorang adalah buldayanya. 

Meldia massa adalah sulmbelr informasi. Pelngambilan sikap telntang sulbjelk akan 

dipelngarulhi olelh institulsi pelndidikan dan agama, yaitul pelndidikan yang ditelrima 

dan ajaran agama yang dianult. Faktor elmosional, yaitul sikap yang didasarkan 

pada pelngalihan ataul pelnyalulran frulstrasi. (Fakullitas Syari’ah, 2019). 

Didalam pelndapat islam ada dula pelndapat telrhadap sulnat pelrelmpulan 

bulkan wajib, teltapi sulnnah yang belrtuljulan ulntulk melnulrulnkan kelpelkaan gelnital 

anak pelrelmpulan, selhingga libido di masa relmaja dapat di kelndalikan dan 

melrulpakan kelmulliaan bagi pelrelmpulan, selrta melrulpakan buldaya masyarakat islsm 

seljak zaman dahullul yang tulruln telmulruln dilakulkan. Jika tidak dilakulkan 

masyarakat belrpelndapat melrelka mellanggar sulnnah yang tellah diteltapkan 

kelpelrcayaan telrultama agama islam dan julga tradisi di masyarakat. 

Meldia, baik celtak maulpuln ellelktronik, lular rulang, dan lainnya, melmiliki 

banyak sulmbelr ulntulk melndulkulng promosi kelselhatan. Meldia selndiri melrulpakan 

alat ulntulk melnyampaikan informasi dalam belntulk pelsan dan melmiliki 

kelmampulan ulntulk melndorong prosels bellajar dan pelmahaman informasi. Dalam 

promosi kelselhatan, meldia digulnakan olelh komulnikator ulntulk melnyampaikan 

informasi selhingga sasaran diharapkan ulntulk melmpelrolelh pelngeltahulan lelbih 

banyak dan belrpelrilakul lelbih baik. Pelnggulnaan meldia ulntulk promosi kelselhatan 

dapat ditinjaul dari tuljulan dan sasarannya. Ulntulk melnyampaikan informasi 
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kelselhatan, meldia celtak lelbih melngultamakan pelsan visulal yang telrdiri dari 

gambar, kata, dan warna. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rulmulsan masalah pada pelnellitian ini 

ialah ulntulk melngeltahuli apakah ada hulbulngan pelngeltahulan, sosial buldaya, 

lingkulngan dan kelpelrcayaan/agama pada sulnat anak pelrelmpulan di wilayah 

Kelrja Pulskelsmas Jaka Mullya Kabulpateln Belkasi Sellatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapuln tuljulan dari dilakulkannya pelnellitian ini ulntulk melngeltahu li 

hulbulngan antara pelngeltahulan, sosial buldaya, lingkulngan dan kelpelrcayaan/agama 

delngan sulnat pada anak pelrelmpulan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Ulntulk melngeltahuli distribulsi frelkulelnsi sulnat pada anak pelrelmpulan, di 

wilayah kelrja Pulskelsmas Jaka Mullya Kabulpateln Belkasi Sellatan. 

2) Ulntulk melngeltahuli distribulsi frelkulelnsi ibul yang melmiliki anak pelrelmpulan 

belrdasarkan pelngeltaulan, sosial buldaya lingkulngan dan 

kelpelrcayaan/agama di wilayah kelrja Pulskelsmas Jaka Mullya Kabulpateln 

Belkasi Sellatan. 
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3) Ulntulk melngeltahuli hulbulngan pelngeltahulan, sosial buldaya, lingkulngan dan 

kelpelrcayaan/agama delngan sulnat anak pelrelmpulan di wilayah kelrja 

Pulskelsmas Jaka Mullya Kabulpateln Belkasi Sellatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Bagi Peneliti 

          Dapat melnambah ilmul pelngeltahulan dan wawasan dalam pelnellitian dan 

pelndidikan selrta pelnelliti dapat melnelrapkan ilmul yang tellah didapat dan dipellajari 

dalam bidang kelselhatan telrultama melngelnai faktor pelngeltahulan, sosial buldaya, 

lingkulngan dan kelpelrcayaan/agama telrhadap sulnat pada anak pelrelmpulan. 

1.4.2  Bagi Pengetahuan  

Dapat dijadikan selbagai bahan relfelrelnsi ulntulk pelnellitian sellanjultnya di 

bidang kelselhatan ibul dan anak, telrultama melmbelrikan informasi melngelnai faktor 

pelngeltahulan, sosial buldaya, lingkulngan dan kelpelrcayaan/agama telrhadap risiko 

sulnat pada anak pelrelmpulan. 

1.4.3 Bagi Instansi  

Dapat dijadikan bahan relfelnsi tambahan yang melmulat hasil data dalam 

bidang kelselhatan ibul dan anak telrultama melngelnai faktor pelngeltahulan, sosial 

buldaya, lingkulngan dan kelpelrcayaan/agama telrhadap risiko sulnat pada anak 

pelrelmpulan, selhingga dapat dijadikan selbagai landasan ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya di Fakulltas Ilmul Kelselhatan Ulnivelrsitas Nasional. 

1.4.4 Bagi Masyarakat  
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   Dapat melningkatkan pelngeltahulan dan wawasan melngelnai faktor 

pelngeltahulan, sosial buldaya, lingkulngan dan kelpelrcayaan/agama yang masih 

mellakulkan sulnat pada anak pelrelmpulannya. 
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